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ABSTRAK

Kejadian stres di panti jompo berkisar antara 40,7% hingga 68,75% dengan lansia
yang tinggal di panti jompo memiliki risiko mengalami stres 30% lebih tinggi
dibandingkan dengan lansia yang tinggal bersama keluarganya. Stres menyebabkan
gangguan pada beberapa aspek kehidupan sehari-hari, termasuk kualitas hidup,
morbiditas, mortalitas, dan meningkatkan risiko bunuh diri. Stres pada lansia dapat
menyebabkan efek buruk seperti tekanan darah tinggi, pusing, sedih, sulit
berkonsentrasi, sulit tidur, terlalu sensitif, dan depresi. Stres yang dirasakan lansia
harus dapat diatasi, salah satu upaya yang digunakan untuk menangani stres adalah
relaksasi autogenik dan aromaterapi lavender. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi lavender
terhadap tingkat stres pada lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-
eksperimental design with one group pre-test post-test. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 22 responden yang diperoleh dengan cara non probability sampling
dengan teknik total sampling. Uji yang digunakan yaitu uji wilcoxon. Tingkat stres
responden diukur dengan kuesioner stres yang diadopsi dari Depression Anxiety
Stress Scales 42 (DASS 42) yang hanya diambil kuesioner tingkat stres saja. Hasil
penelitian didapatkan p value = 0,000 (o < 0,05) artinya terdapat pengaruh yang
signifikan terapi kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi lavender terhadap
tingkat stres pada lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita. Kombinasi
intervensi yang diberikan membuat ketenangan dan kanyamanan sehingga
menyebabkan penurunan stres pada lansia. Implikasi penelitian diharapkan agar
dapat mengembangkan penerapan kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi
lavender dalam membantu lansia dalam menurunkan tingkat stres.

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender; Lansia; Relaksasi Autogenik; Stres
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ABSTRACT

The incidence of stress in nursing homes ranged from 40,7% to 68,75% with the
elderly who live in nursing homes having a 30% higher risk of experiencing stress
compared to the elderly living with their families. Stress causes disruption to
several aspects of daily life, including quality of life, morbidity, mortality, and
increased risk of suicide. Stress in the elderly can cause adverse effects such as
high blood pressure, dizziness, sadness, difficulty concentrating, difficulty sleeping,
oversensitivity, and depression. The stress is felt by the elderly must be overcome,
one of the efforts used to deal with stress is autogenic relaxation and lavender
aromatherapy. This study aims to determine the effect of the combination of
autogenic relaxation and lavender aromatherapy on stress levels for the elderly in
the Social Home for elderly of Harapan Kita. This study is a quantitative research
with a pre- experimental research design with one group pre-test post-test. The
sample in this study was 22 respondents obtained by non-probability sampling with
the total sampling technique. The test used the wilcoxon test. The respondents'
stress levels were measured by a stress questionnaire adopted from the Depression
Anxiety Stress Scales 42 (DASS 42) which was only taken as a stress level
questionnaire. The results of the study obtained p value - 0.000 (a< 0.05), showed
that there was a significant effect of combination therapy of autogenic relaxation
and lavender aromatherapy on stress levels for the elderly at the Social care Home
for elderly of Harapan Kita. The combination of interventions provided makes calm
and comfortable so that it causes a decrease in stress in the elderly. The
implications of the study are expected to develop the application of a combination
of autogenic relaxation and lavender aromatherapy in helping the elderly in
reducing stress levels.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

World Health Organization mengklaim keluhan kesehatan lansia akan
meningkat, mengingat pada tahun 2050, diperkirakan terdapat 80% lansia nantinya
akan tingal di negara-negara miskin atau berkembang yang berakibat ke
peningkatan keluhan kesehatan lansia (WHO, 2021; dikutip Setyarini, Niman,
Parulian, & Hendarsyah, 2022). Keluhan kesehatan pada lansia yang dilaporkan
oleh Susenas pada Maret 2022 mencangkup gangguan umum misalnya sakit kepala,
batuk, panas, pilek, serta keluhan yang disebabkan oleh penyakit menahun, masalah
kesehatan mental, serta kecelakaan atau disabilitas (Hartono, 2022). Studi Sari dan
Wibowo menjelaskan bahwa lansia, banyak menerima gangguan mental (Sari &
Wibowo,2021; dikutip Setyarini et al., 2022). Kesehatan mental ini sangat penting
dan sangat berpengaruh dalam perkembangan kesehatan lansia untuk mencegah
insiden penyakit lainnya timbul (Amalia, Zulkarnain, & Luthviatin, 2017).

Gangguan mental yang paling umum dialami oleh lansia adalah gangguan
stres, kecemasan dan depresi (Kaunang, Buanasari, & Kallo, 2019). Studi Amerika
dari Lawrence memaparkan bahwa prevalensi stres dan depresi mayor pada lansia
didunia adalah sekitar 10,3%, dan kondisi ini berdampak pada berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, termasuk penurunan kualitas hidup, peningkatan morbiditas
dan mortalitas, serta memperbesar risiko terjadinya bunuh diri. (Lawrence, 2006;
dikutip Gameiro, Minguini, & Alves, 2014). Studi dari Badan Statistik Nasional,
tingkat kejadian stres di Indonesia. adalah 8,34 %, Pusat Informasi Penyakit Tidak
Menular mengatakan bahwa lansia mengalami stres sebanyak 4,89 % (Badan Pusat
Statistik, 2014; dikutip Maghfiroh, 1., Ibnu, F., & Basuki, 2022). Riskesdas provinsi
sumatera selatan menjelaskan bahwa masalah kesehatan mental emosional seperti
stres, kecemasan, dan depresi pada lansia diatas 65 tahun berada diangka 14,16 %,
dan pada kabupaten ogan ilir sebanyak 7,57%. Data ini menduduki peringkat ke
enam di provinsi sumatera selatan yang mengalami gangguan mental emosional

berupa stres,kecemasan dan depresi, dengan morbiditas lansia tertinggi yang
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berkisar 7,97% (RISKESDAS SUMSEL, 2020). Berdasarkan literatur yang penulis
temukan, prevelensi kejadian stres di panti jompo berkisar antara 40,7% (Selo,
Canrawati, & Putri, 2020) sampai 68,75% (Khaidir & Maulina, 2018), dan
sebanyak 30% lebih tinggi lansia yang mengalami stres tinggal di panti jompo
dibandingkan tinggal bersama keluarganya (Santoso & Tjhin, 2018).

Meskipun stres bukan penyakit kronis tetapi jika terjadi terlalu lama, dapat
menyebabkan penyakit fisik atau mental serius. Terdapat beberapa efek buruk pada
lansia yang mengalami stres seperti tidak bisa tidur seperti biasanya, tekanan darah
tinggi, depresi, kurang konsentrasi, pusing, dan sedih (Hidaayah, 2015).

Berbagai masalah dan persitiwa yang ditemui sehari-hari menjadi pemicu
banyaknya lansia yang mengalami stres, salah satu yang biasa menjadi masalah
diantaranya tempat tinggal dan lingkungan yang kurang cocok. Sebagian besar
lansia memilih untuk tinggal bersama keluarga mereka (Rahman, 2016). Sebagian
lagi ada yang dititipkan di panti sosial lanjut usia atau wredha karena beberapa
alasan. Lansia yang tinggal di panti sering kali merasa diabaikan, terpinggirkan,
tidak lagi diperlukan, serta mengalami kehilangan orang-orang yang dicintai.
Faktor-faktor ini menjadi penyebab utama stres bagi lansia.Selain itu, bagi lansia
lingkungan panti agak asing dan sangat berbeda dibandingkan saat mereka tinggal
di rumah bersama keluarga, hal ini dapat menimbulkan stres bagi lansia (Santoso
& Tjhin, 2018).

Sumber stres yang dialami oleh lansia perlu ditangani dengan intervensi yang
efektif dan komprehensif. Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi stres
adalah melalui teknik relaksasi (Nurul Syafitri, 2018). Terapi non-farmakologis
yang dapat diterapkan untuk menangani stres ini adalah kombinasi relaksasi
autogenik dengan aromaterapi lavender.

Studi National Safety Council menunjukkan bahwa relaksasi autogenik
bertujuan untuk membuat orang merasa nyaman dan tenang. Teknik relaksasi
autogenik bekerja dengan mengalihkan pikiran, yang membantu menghilangkan
reaksi stres yang menggangu. Implementasi relaksasi ini membutuhkan waktu
berkisar 15 hingga 20 menit. Lakukan intervensi ini sebanyak tiga kali atau lebih
secara rutin dan berturut maka hasil relaksasi akan mulai terlihat (National Safety

Council, 2004; dikutip Dewi, Ruspawan, 2017). Relaksasi autogenik termasuk
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pilihan yang tepat untuk mengatasi stres, dimana dalam implementasinya
mengggunakan frasa atau kata sederhana berulang-ulang di pikiran, untuk
memberikan instruksi pada tubuh agar mengikuti frasa yang diinginkan. Dengan
mengulangi frasa tersebut berulang-ulang, hal ini  menimbulkan efek
menenangkan dan membantu mengalihkan pikiran dari masalah dan gangguan
yang membuat tidak rileks (Prato & Yucha, 2013). Dibuktikan dalam penelitian
Dewi at al menunjukkan hasil yang konsisten, di mana terdapat perbedaan
signifikan dalam tingkat stres yang dialami lansia sebelum dan sesudah menjalani
relaksasi autogenik (Dewi, Ruspawan, 2017).

Studi lain yang menunjukan efektifitas dari relaksasi autogenik dapat dilihat
dari penelitian dari Mukti et al, dalam penelitian ini menggunakan intervensi
kombinasi dengan aromaterapi lavender untuk mengukur tingkat kecemasan
sesudah dan sebelum dilakukan intervensi kombinasi. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana kombinasi terapi relaksasi autogenik dan
aromaterapi lavender memengaruhi tingkat stres pada lansia.

Aromaterapi lavender manfaatnya mampu meredakan kecemasan, frekuensi
jantung, meningkatkan produksi hormon melatonin, meningkatkan produksi
hormon serotonin, menurunkan tekanan darah tinggi dan mengurangi stres (Mukti
& Dewi, 2023). Selaras dengan temuan dari Apriliani et al., Dimana dalam
penelitiannya, 8 responden (38,1%) mengalami stres berat, dengan 5 responden
menurun dan hanya 3 responden tetap. 10 responden (47,6%) mengalami stres
sedang, dengan 7 responden menurun dan hanya 3 responden tetap. Sementara 3
responden (14,3%) tetap mengalami stres ringan (Apriliani & Syadiah, 2015).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa aromaterapi lavender memiliki
pengaruh yang efektif dalam mengurangi stres pada lansia.

Aromaterapi lavender memiliki banyak tipe dalam penyebaran aromanya,
pada penelitian ini aromaterapi lavender yang digunakan berjenis reed diffuser,
dengan bentuk pengharum ruangan cair dalam wadah botol berisi kayu rotan yang
dicelupkan kedalamnya dan dapat diletakkan di atas meja ruangan. Hal ini dapat
menambah nilai estetika dan memberikan keamanan bagi lansia karena pengharum

tipe reed diffuser tidak membutuhkan listrik atau api untuk menyebarkan aromanya.
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Rotan kayu dalam reed diffuser akan menyerap aroma cairan di dalam botol dan
menyebarkannya ke seluruh ruangan. (Widyasanti, 2023).

Aromaterapi lavender reed diffuser yang dikombinasikan dengan relaksasi
autogenik dapat diterapkan pada lansia yang mempunyai permasalahan imobilitas
dan instabilitas, karena dalam implementasinya tidak menggunakan gerakan-
gerakan khusus serta dapat dilakukan dengan duduk dan berbaring.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan
Kita Indralaya pada tanggal 19 April 2024 kepada lansia yang berada disana. Hasil
kuesioner yang dilakukan penulis kepada 10 orang responden, didapati 8 orang
lansia atau 80% lansia di panti yang di skrining mengalami stres dengan morbiditas
terdapat 1 (10%) lansia dalam kategori stres berat, 3 (30%) lansia dalam kategori
stres sedang, 4 (40%) lansia dalam kategori stres ringan, dan 2 (20%) lansia yang
kondisi stresnya tergolong normal. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
mengadopsi Stress Questionnaire dari Depression, Anxiety and Stress Scale-42,
yang merupakan alat untuk mengukur tingkat depresi, kecemasan, dan stres.
Namun, dalam penelitian ini, hanya skala stres yang digunakan untuk menilai
tingkat stres pada lansia. Wawancara yang telah dilakukan mendapatkan hasil, stres
yang dialami lansia dikarenakan beragam permasalahan seperti, merindukan
keluarga menjengguk terutama pada momen hari raya, merasa kehilangan akibat
teman sepanti meninggal, mengingat masalah dimasa lalu yang menyebabkan
lansia tinggal di panti, lansia merasa jenuh dengan kegiatan itu-itu saja, khawatir
tentang penyakit, konflik teman sepanti, merasa tidak dihormati, dan merasa rendah
diri akibat cacat yang diamalinya. Observasi yang telah dilakukan didapatkan hasil,
lansia yang mengalami stres cenderung menunjukan raut wajah dan ekspresi
kesedihan saat menceritakan sumber stresor yang dialaminya, serta beberapa kali
melakukan pengulangan dan penekanan mengenai sumber stresor yang dirasakan.
Keadaan umum seperti penampilan lansia serta keadaan fisik lansia juga sangat
beragam dimulai dari penampilan yang bersih serta rapi, penampilan rapi namun
kebersihan fisik kurang terjaga, penampilan rapi namun memiliki keterbatasan fisik
dan penampilan kurang rapi namun kebersihan fisik terjaga.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memiliki minat untuk melaksanakan

penelitian. terhadap “Pengaruh Penerapan Kombinasi Relaksasi Autogenik Dan
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Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Stres Pada Lansia Di Panti Sosial Lanjut

Usia Harapan Kita”.

1.2 Rumusan Masalah

Stres merupakan perasaan tertekan ketika menghadapi suatu masalah. Stres
terjadi pada semua orang, namun masalah yang sama dapat menyebabkan jenis stres
dan Kketegangan yang berbeda. Jika seseorang mengalami stres secara
berkepanjangan maka dapat menyebabkan depresi, penurunan fungsis sistem
kekebalan tubuh, sakit kepala, penyakit jantung, kelelahan dan gangguan emosional
dan gangguan mental lainnya. Maka daripada itu, peneliti ingin meneliti apakah ada
pengaruh penerapan kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi lavender

dengan tingkat stres lansia?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan kombinasi relaksasi
autogenik dan aromaterapi lavender terhadap tingkat stres pada lansia di panti

sosial lanjut usia harapan kita.

1.3.2 Tujuan Khusus

1) Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia,
status perkawinan, riwayat pendidikan, lama tinggal di panti, riwayat
pekerjaan.

2) Untuk mengetahui tingkat stres yang dialami lansia sebelum intervensi
dengan menggunakan kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi
lavender.

3) Untuk mengetahui tingkat stres yang dialami lansia setelah intervensi
dengan menggunakan kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi
lavender.

4) Untuk mengetahui pengaruh intervensi berupa kombinasi terapi relaksasi

autogenik dan aromaterapi lavender terhadap tingkat stres pada lansia.
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan memberikan referensi dan rujukan

bagi peneliti ilmiah keperawatan yang akan datang, khususnya tentang

bagaimana penggunaan kombinasi relaksasi autogenik dan aromaterapi

lavender berdampak pada tingkat stres pada lansia yang tinggal di Panti

Sosial Lanjut Usia Harapan Kita.

1.4.2 Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Peneliti

Meningkatkan ilmu pengetahuan dan sumber informasi mengenai
Pengaruh Penerapan Kombinasi Relaksasi Autogenik Dan Aromaterapi
Lavender Terhadap Tingkat Stres Pada Lansia Di Panti Sosial Lanjut
Usia Harapan Kita.
Bagi Intitusi Kesehatan

Dapat memberikan pengalaman, menjadi sebuah pengetahuan yang
baru serta menambah informasi mengenai penggunaan kombinasi
relaksasi autogenik dan aromaterapi lavender.
Bagi Pelayanan Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan tambahan
informasi bagi seluruh layanan kesehatan, khususnya yang berkenaan
dengan Pengaruh Penerapan Kombinasi Relaksasi Autogenik dan
Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat Stres pada Lansia di Panti Sosial
Lansia Harapan Kita Provinsi Sumatera Selatan.

1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini termasuk dalam bidang keperawatan gerontik. Penelitian ini

memiliki

tujuan untuk mendapatkan informasi tentang Pengaruh Penerapan

Kombinasi Relaksasi Autogenik Dan Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat

Stres Pada Lansia.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain

pre-eksperimental dan pendekatan one group pre-test post-test. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Juni 2024. Sampel diambil menggunakan Non Probability
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Sampling dengan metode Total Sampling, dan data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon signed. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang berada di Panti
Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Indralaya. Kuesioner yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah kuesioner stres yang diambil dari Depression Anxiety
Stress Scales (DASS 42).
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